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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru umumnya merujuk pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Jadi
guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. Menjadi
seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah dan tidak pula diperoleh melalui
proses yang singkat dan cepat. Sudah menjadi tugas seorang calon guru untuk
mempersiapkan diri, mengukur kemampuan diri sebelum terjun langsung ke sekolah-sekolah
sebagai lahan pendidikan yang sesungguhnya.

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi. Salah
satu misi utamanya yaitu menyiapkan tenaga pendidik untuk siap bertugas dalam bidang
pendidikan, khususnya guru atau tenaga pengajar. Universitas Negeri Semarang berusaha
memfasilitasi tersedianya tenaga pendidik dan pengajar yang profesional. Berdasarkan UU
No.2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP. No 66 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi dan berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang
Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan
intrakurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri
Semarang.

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial.

Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan
konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah
latihan dan mengikuti aturan bahwa mahasiswa PPL bukan pengganti guru pengajar di
sekolah latihan. Sehingga dalam melaksanakan kegiatan mahasiswa praktikan harus selalu
dibimbing dan dilatih oleh guru pamong dan dosen pembimbing secara intensif dan
sistematis.

Seluruh kegiatan tersebut harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena
kesiapan seorang calon tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa praktikan
mengikuti PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas
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Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang ditunjuk. SMK Negeri 7 Semarang
adalah salah satu tempat praktikan atau sekolah yang ditentukan oleh UPT PPL UNNES guna
menyukseskan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi 2 tahap kegiatan yaitu
Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) yang memuat kegiatan observasi dan orientasi di
sekolah latihan yang telah dilaksanakan pada tanggal 1 — 11 Agustus 2012 dan Praktik
Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) yang dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus — 20 Oktober
2012.

B. Tujuan
Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I1 ini, adalah:
1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas mata kuliah Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di Universitas Negeri Semarang;
2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan (guru)
yang professional sesuai dengan prinsip — prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi
yang meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, kompetensi sosial.

C. Manfaat

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa praktikan, sekolah, dan
perguruan tinggi yang bersangkutan.
1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang tercapainya
penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.

b. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa dalam
melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di
sekolah.

c. Dapat mengetahui bagaimana membuat perangkat pembelajaran serta dapat
mempraktekkan secara nyata ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti kuliah di
UNNES

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan
pendidikan lainnya di sekolah latihan.



e. Dapat menambah teman, saudara, adik, dan tak kalah penting adalah pengalaman yang

selama ini belum pernah didapatkan di bangku perkuliahan.
2. Manfaat bagi Sekolah Latihan

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik maupun
mahasiswa PPL.

b. Dapat memperoleh informasi secara langsung berkaitan dengan sistem pendidikan
atau pedoman kurikulum yang baru.

c. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi yang
bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusan yang akan datang yang
nantinya dapat sebagai jembatan setelah terjun sebagai guru.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada peningkatan mutu dan
kualitas pendidikan di Indonesia.

b. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh masukan
mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam kegiatan belajar mengajar
di instansi pendidikan.

c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikannya yang dipakai sebagai bahan

pertimbangan penelitian.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti
oleh mahasiswa UNNES jurusan kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
meliputi semua kegiatan intrakurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan,
sebagai latihan  untuk menerapkan teori yang diperolen dalam semester-semester
sebelumnya.

Praktikan pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap secara simultan, yaitu
Praktik Pengalaman Lapangan Tahap | (PPL I): dengan bobot dua (2) SKS dengan kegiatan
berupa observasi kegiatan fisik, lingkungan sekolah, observasi kegiatan guru tentang refleksi
perencanaan dan aktualisasi pembelajaran. Kemudian Praktik Pengalaman Lapangan Tahap 11
(PPL I1): dengan bobot empat (4) SKS yang berupa praktik mengajar, praktik administrasi,
serta kegiatan kependidikan yang bersifat kurikuler yang berlaku di sekolah.

Praktik pengalaman lapangan bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar
menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan prisip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, kompetensi sosial. Praktik pengalaman lapangan mempunyai fungsi
memberi bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional,
kompetensi personal dan kompetensi kemasyarakatan. Praktik pengalaman lapangan
mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional dan
kompetensi kemasyarakatan.

B. Dasar Hukum
Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya
yaitu:

1. Undang-undang:
a. No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun
2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);
b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara Rl Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4586);
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. Peraturan Pemerintah:

a. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI
Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran Negara Rl N0.4496);

b. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5105);

Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang;

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan ilmu Pendidikan
(IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;

b. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan
Penilaian Hasil belajar Mahasiswa;

c. Nomor 176/MPN.A4/KP/2010 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri
Semarang Masa Jabatan Tahun 2010-2014;

Keputusan Rektor:

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas serta
Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang;

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri
Semarang;

c. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas
Negeri Semarang;

d. Nomor 05 Tahun 2009 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi

Mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang.
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BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan mulai tanggal 27
Agustus - 20 Oktober 2012, sedangkan waktu pelaksanaannya yaitu setiap hari Senin, Selasa,
Rabu, dan Kamis jam 07.00 - 15.15; hari Jum’at jam 07.00 - 11.30; dan Sabtu jam 07.00 -
13.15.

B. Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan praktik pengalaman lapangan 2 bertempat di SMK Negeri 7 Semarang
yang berlokasi JL. Simpang Lima Telp (024) 8311532 Fax (024) 8447649 Semarang 50241.

C. Tahapan Kegiatan
1. Pembekalan Microteaching Jurusan

Dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2012. Dalam pembekalan, mahasiswa PPL
mengadakan latihan microteaching di jurusan masing-masing. Kegiatan pembekalan
tersebut dibimbing oleh dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh pihak UPT PPL
sesuai dengan jurusan masing-masing. Untuk dosen pembimbing yang mengampu

kelompok kami yaitu Henry Ananta, S.Pd

2. Penempatan
Penempatan dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2012. Penempatan mahasiswa pada
sekolah praktik pengalaman lapangan dapat dipilih oleh mahasiswa sendiri.

3. Pembekalan Mikroteaching Fakultas

Pembekalan fakultas dilaksanakan mulai tanggal 24 — 26 Agustus 2012. Dalam
kegiatan pembekalan disampaikan berbagai materi mengenai kegiatan PPL dan hal-
hal apa saja yang perlu dipersiapkan dalam pembelajaran, tentang sekolah, masalah-
masalah dalam kegiatan pembelajaran dan sebagainya.

Tahapan kegiatan PPL 2 Tahun 2012 yang dilaksanakan oleh guru praktikan adalah
sebagai berikut:

» Penerjunan ke Sekolah Latihan
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Upacara penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan di lapangan Gedung H
pada tanggal 30 Juli 2012 jam 07.00. Penyerahan  mahasiswa praktikan
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2012 pada pukul 09.00 di Ruang Meeting
SMK N 7 Semarang. Adapun penyerahan mahasiswa PPL dilaksanakan oleh Drs.
Boenasir, M.Pd selaku Dosen Koordinator dan diterima oleh Drs. Edi Drajat
Wiarto, M.Pd selaku kepala SMK Negeri 7 Semarang, Drs. M. Noor Salim selaku
Koordinator Guru Pamong beserta beberapa Guru Pamong PPL UNNES di SMK
Negeri 7 Semarang.

» Pelaksanaan
a. Pengenalan Lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Negeri 7 Semarang dilaksanakan pada
PPL 1 yaitu tanggal 1 - 13 Agustus 2012. Dengan demikian, data pengenalan
lapangan tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan
PPL I.

b. Waktu dan jumlah kelas praktik

Kegiatan PPL 2 Tahun 2012 di sekolah dilaksanakan selama kurang lebih 8
minggu. Di SMK Negeri 7 Semarang, mahasiswa praktikan melaksanakan
latihan mengajar di kelas X TITL dan XI TITL. Sedangkan untuk pelaksanaan
latihan mengajar mahasiswa praktikan diberi kesempatan = melakukan
pengajaran lebih dari 7 pertemuan dan satu kali penilaian oleh guru pamong
dan dosen pembimbing.

c. Pelatihan mengajar terbimbing

Sehubungan dengan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di
SMK Negeri 7 Semarang khususnya kelas X TITL dan XI TITL. Praktikan
merasa perlu untuk mengetahui lebih dalam tentang sistem pengajaran yang
dipakai oleh guru yang mengajar di kelas. Untuk itu praktikan melakukan
pengajaran terbimbing (pemodelan) di kelas dengan bimbingan guru pamong
yang kurang lebih dilaksanakan satu kali pertemuan.

d. Pelatihan mengajar dan tugas keguruan (mengajar mandiri)

Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai minggu kedua sampai minggu

terakhir PPL. Sebelum mengajar guru praktikan harus membuat RPP yang
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kemudian disetujui guru pamong. Sedangkan tugas keguruan lainnya
dilaksanakan di SMK Negeri 7 Semarang antara lain setiap satu minggu sekali
yaitu hari Senin dan setiap peringatan tentang pendidikan diadakan upacara
bendera dan setiap hari Jum at diadakan senam atau kerja bakti bersama guru
dan karyawan SMK Negeri 7 Semarang.

Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada tanggal 25 September

2012, oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing.

D. Materi Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan selama di sekolah

latihan adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran yang terdiri dari:

a.

Persiapan Belajar Pembelajaran

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa praktikan dalam
mempersiapkan perangkat pembelajaran silabus, RPP, Kalender Pendidikan,
Program Tahunan, Program Semester, KKM dan modul praktikum.

Kegiatan Belajar Pembelajaran

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 ini praktikan mengajar kelas X

TITL 1 dan X TITL 2. Mata pelajaran yang diajarkan adalah Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dan Pekerjaan Mekanik Elektrik (K3/PME).Selain itu praktikan juga

mengajar kelas X1 TITL 1 dan XITITL 2 dengan mata pelajaran Instalasi Penerangan.

Adapun materi pelajaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Pekerjaan Mekanik

Elektrik (K3/PME) dan Instalasi penerangan yang praktikan ajarkan kepada siswa
selama PPL 2 adalah: dari RPP.

1.

Kegiatan Pembelajaran terbagi menjadi:

Kegiatan Awal

a. Membuka Pelajaran

Dalam membuka pelajaran, guru mengucapkan salam lalu apersepsi dan
pemberian motivasi. Apersepsi bisa dilakukan dengan mereview pelajaran

yang dipelajari sebelumnnya.

b. Penyampaian Tujuan Pembelajaran
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Guru praktikan menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan
dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kegiatan Inti
a. Penyampaian Materi

Setelah terkondisi, guru praktikan memasuki materi pelajaran sesuai dengan
rencana pelajaran yang telah dibuat. Dalam menyampaikan materi pelajaran,
guru praktikan menggunakan metode tanya jawab, diskusi dan ceramah.

3. Kegiatan Terakhir
a. Penyampaian Materi

Pada akhir pembelajaran guru melibatkan siswa dalam penyimpulan butir
penting yang sesuai dengan indikator yang harus dicapai.

b. Kesempatan tanya jawab

Kegiatan ini dilakukan bila pemberian materi telah selesai dan guru memberi
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang jelas atau hal-
hal lain yang berhubungan.

c. Memberi tugas akhir

Tugas yang diberikan pada siswa dapat berkaitan dengan materi yang
diajarkan atau tentang materi yang akan datang.

d. Tindak lanjut belajar pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai guru praktikan mengadakan tindak lanjut berupa
penilaian kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini berupa penilaian keaktifan,
kedisiplinan, tugas-tugas dan latihan soal selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung.

E. Proses Pembimbingan
Proses pembimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikan dilakukan oleh guru
pamong dan dosen pembimbing. Adapun bimbingan itu meliputi:

1. Persiapan pengajaran

Pembuatan rencana pembelajaran, penggunaan media yang sesuai dan juga uraian

materi yang harus dijabarkan.
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2.

Kegiatan pengajaran
Keterampilan membuka menutup pelajaran

Dalam membuka pelajaran guru harus bisa menciptakan siswa siap mental dalam
pelajaran, menimbulkan minat dan memusatkan perhatian siswa dengan memberi

motivasi.

Keterampilan menjelaskan (komunikasi dengan siswa)

Penjelasan guru harus terfokus pada pelajaran dan menarik perhatian siswa serta
mudah dimengerti. Selain itu guru harus memperhatikan respon siswa. Siswa
harus dijadikan subyek pembelajaran.

Keterampilan bertanya.

Bertanya dilakukan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam PBM,
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang dibahas.

Keterampilan mengelola kelas

Guru harus mampu mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab individu
terhadap tingkah lakunya sesuai dengan tata tertib kelas, menimbulkan rasa
berkewajiban siswa untuk melibatkan diri dalam tugas sesuai dengan aktivitas-
aktivitas kelas.

Keterampilan penguatan

Pemberian penguatan kepada siswa adalah suatu motivasi tersendiri agar siswa
lebih tertarik pada materi pembelajaran. Guru harus memperhatikan cara dan
metode penguatan yang benar agar lebih mengenal. Penguatan dapat dilakukan
dengan pemberian pujian atau pemberian reward.

Keterampilan mengadakan variasi
1. Variasi suara

Dalam penyampaian materi guru harus mampu mengatur suara baik nada
atau intonasi sehingga diupayakan semua siswa mendengar dan
memperhatika.

2. Variasi teknik
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Variasi teknik ini berkaitan dengan metode pengajaran. Metode pengajaran
yang digunakan harus tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan
sehingga penyampaian informasi dapat terjadi dengan baik.

3. Variasi media

Media yang digunakan harus sesuai dengan bidang studi yang bersangkutan
dan sesuai dengan pokok bahasan yang akan diajarkan sehingga akan
membantu mempermudah siswa dalam memahami materi yang akan
diajarkan.

3. Pelaksanaan ujian praktik mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar umumnya dilaksanakan pada minggu terakhir.
Ujian praktik mengajar ini dinilai oleh guru pamong dan dosen pembimbing yang
bersangkutan.

4, Penyusunan laporan PPL

Penyusunan laporan PPL 2 dilakukan pada tanggal 20 September - 5 Oktober 2012
dengan konsultasi guru pamong dan dosen pembimbing dengan mengacu format
laporan dari UPT PPL UNNES. Bimbingan ini dilakukan dalam penyusunan laporan
PPL 2 dan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh praktikan selama PPL 2.

F. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang
menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPL 2 ini sebagai
berikut:
1. Faktor Pendukung

a. Guru Pamong yang sangat terbuka untuk dimintai saran dan bimbingan.

b. Diusahakannya sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

c. Siswa SMK Negeri 7 Semarang menerima mahasiswa praktikan mengajar di kelas
mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari mahasiswa praktikan
dengan tertib dan mudah diatur.

d. Dilibatkannya mahasiswa praktikan dalam berbagai kegiatan jurusan masing- masing
serta kegiatan sekolah, misalnya kegiatan pesantren kilat, halal bihalal, hansek,
pengajian, senam pagi, kerja bakti dll. Selain itu juga dilibatkan dalam berbagai

kegiatan extrakurikuler.
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2. Faktor Penghambat
a. Kekurangan dan kealpaan dari mahasiswa praktikan, mengingat masih pada tahap

belajar.
b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari untuk dipraktekkan di

dalam kelas.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan

mempunyai kesimpulan yaitu:

1. Program Praktik Pengalaman Lapangan sangat penting dilaksanakan bagi
mahasiswa program pendidikan yang kelak akan melaksanakan kegiatan
praktik mengajar sebagai guru sungguhan untuk memberikan bekal kepada
mahasiswa bagaimana mengelola kelas dan melaksanakan kurikulum itu

sendiri.

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing siswa

yang mempunyai karakter yang berbeda.

B. Saran
Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il praktikan menyarankan:
1. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah
tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya sebagai

bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga pendidik yang profesional.

2. SMK Negeri 7 Semarang diharapkan dapat meningkatkan fasilitas, sarana, maupun
prasarana yang dapat mendukung kegiatan belajar siswa sesuai tuntutan era
globalisasi ini sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.

3. Kepada siswa — siswi SMK Negeri 7 Semarang agar terus giat belajar untuk meraih

prestasi, baik bidang akademik maupun non akademik.
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REFLEKSI DIRI

Guru umumnya merujuk pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.
Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi
calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional,serta  kompetensi sosial. Agar dapat mencapai kompetensi-
kompetensi kependidikan tersebut yang profesional, praktikan harus melalui dua tahap yaitu
Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) dan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2).
Sebelum melakukan praktik mengajar disekolah dalam PPL 2, praktikan harus melakukan
program dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) terlebih dahulu.

Tugas utama yang harus dilakukan oleh praktikan dalam program PPL 1 adalah
melakukan observasi dan melakukan orientasi sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 1 ini dilakukan dua minggu sebelum PPL 2
dilaksanakan. PPL1 dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus - 11 Agustus 2012, sedangkan PPL
2 dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus — 20 Oktober 2012. Selain untuk mengobservasi di
lingkungan kelas bagaimana cara guru melakukan kegiatan belajar mengajar, kondisi kelas,
kondisi siswa, praktikan juga melakukan observasi di lingkungan sekolah mengenai kondisi
lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, penggunaan sekolah, interaksi sosial di lingkungan
sekolah, bagaimana tata tertib di sekolah, dan pelaksanaan serta bagaimana pengelolaan dan
administrasi di SMK N 7 SEMARANG yang terletak di Jalan Simpang Lima.

1. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran Mata Pelajaran yang ditekuni penulis
Dalam program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 7 Semarang,
penulis mengambil mata pelajaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Pekerjaan

Mekanik Elektrik (K3/PME) di kelas X TITL 1 dan X TITL 2 semester 1.

Kelebihan pembelajaran mata pelajaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan

Pekerjaan Mekanik Elektrik (K3/PME) vyaitu :

a. Bila siswa memahami dan menguasai keselamatan dan kesehatan kerja dan pekerjaan
mekanik elektrik dengan baik maka akan bermanfaat bagi siswa dalam penerapan di
lapangan nantinya, karena setiap pekerjaan harus selalu mengutamakan keselamatan
dan kesehatan kerja.

b. Menerapkan Pekerjaan Mekanik Elektrik sangat bermanfaat bagi siswa karena
merupakan pekerjaan dasar atau awal dalam setiap pekerjaan. Sehingga pekerjaan
selanjutnya menjadi lebih terarah.

Kelemahan pembelajaran mata pelajaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan
Pekerjaan Mekanik Elektrik yaitu:
a. Mata pelajaran keselamatan dan kesehatan kerja lebih banyak teori, jadi siswa
cenderung kurang tertarik perhatiannya.
b. Jam pelajaran pekerjaan mekanik elektrik seharusnya diisi oleh praktikum, namun
dirasa kurang karena hanya 3 x 45 menit dalam seminggu.

Selain itu praktikan juga mengajar kelas XI TITL 1 dan XITITL 2 dengan mata

pelajaran Instalasi Penerangan.
Kelebihan pembelajaran mata pelajaran instalasi penerangan yaitu :
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a. Mata pelajaran istalasi penerangan merupakan mata pelajaran dasar yang dibutuhkan
karena merupakan kompetensi jurusan yang nantinya sebagai bekal sebelum ke dunia
kerja

b. Mata pelajaran instalasi penerangan sangat bermanfaat untuk penerapan maintenance
dan repairing baik instalasi di rumah atau lingkungan sekitar.

Kelemahan pembelajaran instalasi penerangan yaitu:

a. Jam pelajaran instalasi penerangan sangat kurang, karena harusnya lebih banyak
prakteknya

b. Mata pelajaran instalasi penerangan hanya diajarkan di kelas XI saja, padahal mata
pelajaran ini merupakan kompetensi jurusan.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mengajar di SMK Negeri 7
Semarang
SMK Negeri 7 Semarang merupakan sekolah terkemuka. Para guru dan seluruh
stafnya bekerja secara profesional serta terdukung dengan sarana dan prasarana yang
mengikuti kemajuan zaman, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Sebagai bukti adanya perlengkapan sarana dan prasarana yang berkualitas adalah SMK
Negeri 7 Semarang memiliki ruang teori, laboratorium komputer, ruang gambar, serta
bengkel-bengkel baik bengkel instalasi ataupun bengkel lainnya dengan peralatan yang
memadai untuk keperluan praktik siswa. Selain itu pula terdapat musholla yang dapat
digunakan untuk sarana beribadah bagi siswa.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

a. Kualitas Guru Pamong
Dalam Program Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 7 Semarang, praktikan
dibimbing oleh Bapak Kisno,S.Pd. Kompetensi yang dimiliki beliau cukup tinggi,
terbukti beliau telah menempuh pendidikannya hingga jenjang S2, juga beberapa
prestasi dalam dunia pendidikan juga pernah diraihnya. Pengalaman dalam lapangan
juga tidak diragukan lagi, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar disesuaikan
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan.
Sikap dan kepribadian guru pamong cukup baik dan pantas untuk dicontoh, beliau
tidak segan-segan untuk membantu dan memberikan bimbingan kepada penulis Sikap
terhadap siswa juga baik, dalam memberikan pengajaran beliau memperhatikan
keadaan dan kondisi setiap siswanya serta dapat memahami apa yang dibutuhkan oleh
siswanya.

b. Kualitas Dosen Pembimbing
Dalam Program Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 7 Semarang, praktikan
dibimbing oleh bapak Dr.H.Noor Hudallah,M.T. Dosen pembimbing yang
membimbing penulis dalam pelaksanaan PPL adalah dosen yang berkualitas.
Kompetensi yang dimiliki cukup tinggi, beberapa prestasi dalam dunia pendidikan
juga pernah diraihnya. Dalam membimbing saya dosen pembimbing tidak segan-
segan dalam menjelaskan dan menerangkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi
penulis. Sikap dan kepribadian dosen pembimbing juga pantas dicontoh, hubungan
yang dijalin dengan penulis juga cukup baik.

4. Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 7 Semarang
Suasana proses belajar mengajar yang dilaksanakan baik dalam ruangan kelas/
bengkel. Proses belajar mengajar berlangsung dengan baik karena ditunjang oleh
kemampuan guru pengampu masing- masing kompetensi dalam mengelola Kkelas,
penguasaan materi, dan evaluasi belajar yang berkualitas. Siswa-siswa di sekolah ini
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memahami pelajaran yang telah diberikan dengan baik, sehingga memperlancar proses
belajar mengajar.

5. Kemampuan diri praktikan
Dari hal ini penulis menyadari bahwa masih banyak hal yang harus penulis pelajari
agar dalam hal melakukan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Penulis juga
membutuhkan bimbingan dari berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar
mengajar. Selain itu menjaga hubungan baik dengan kepala sekolah, antar sesama guru,
karyawan dan bahkan dengan siswa juga perlu dibina dengan baik. Selain itu, penulis
menyadari banyaknya kekurangan baik penyampaian materi karena perbedaan teori
pembelajaran yang telah diterima selama perkuliahan dengan di sekolah secara langsung,
cukup berbeda. Siswa- siswanya pun dengan senang hati menerima dan berbagi ilmu

dengan mahasiswa praktikan.

6. Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melaksanakan PPL 2

Adapun nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melaksanakan PPL2 selama 5
minggu ini adalah penulis dilibatkan secara langsung dalam proses belajar
mengajar,menganalisis evaluasi belajar siswa, ikut serta dalam kunjungan industry,
mengelolaan administrasi sekolah, dan membimbing kegiatan extrakurikuler, sehingga
penulis menjadi paham tentang masalah-masalah yang dihadapi dalam kegiatan
pengelolaan sekolah dan kegiatan belajar mengajar selama pelaksanaan PPL 2. Selain itu
penulis juga benar- benar dibimbing agar memiliki pengalaman sebelum terjun menjadi
guru yang sesungguhnya.

7. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 7 Semarang dan UNNES

a. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 7 Semarang

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMK Negeri 7 Semarang adalah

sebagai berikut:

1) Perlu adanya pengawasan dan pemberian sangsi terhadap siswa yang berbuat
gaduh dan keributan dikelas.

2) Perlu pemberian motivasi kepada siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler,
karena kegiatan sekolah merupakan kebutuhan dalam mengembangkan bakat,
minat, dan ketrampilan

3) Perlu perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang rusak, baik di masing- masing
jurusan ataupun sarana sekolah

b. Saran pengembangan bagi UNNES

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNES adalah sebagai berikut:

1) UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang baik dengan sekolah-sekolah
latihan agar kegiatan latihan di sekolah-sekolah dapat berjalan dengan baik dan
lancar.

2) UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantas terhadap sekolah-sekolah
latihan yang menjadi tempat PPL
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Semarang, 5 Oktober 2012

Guru Pamong Praktikan
Kisno, S.Pd Ika Anjar Kumala Sari
NIP. 195906251985031008 NIM. 5301409095
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